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EKSPLORASI CENDAWAN ENTOMOPHTHORALES PADA
BEBERAPA SPESIES KUTUPUTIH DAN KUTUKAPUK PADA
BERBAGAI TANAMAN HIAS DI BOGOR DAN CIANJUR

Exploration of Entomophoralean Fungus on Mealybug and Ground Pearls
Species on Several Ornamental Plants at Bogor and Cianjur

Fildzah Jamalina dan Ruly Anwar

Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB
Jalan Kamper Kampus Darmaga Bogor

Abstracts

The omamental plants are the ones of the high economic valued
horticultural crops that have beauty and a certain appeal. However, there are
several problems of the cultivation efforts to meet consumers' desire to face a
variety of problems, especially plant pests (OPT), such as insect pests, fungi,
bagteria, viruses, and nematodes. The mealybugs (Hemiptera: Pseudococcidae)
and- ground pearls (Hemiptera: Margarodidae) have been considered as the
important pests causing seriously problems in ornamental plants. The objective
of this research was to explore the Entomophthoralean fungi associated with
sevgral species of mealybugs and ground pearls. The insects were sampled from
September 2012 until February 2013, at the Village Babakan raya(District
Dagmaga) and Cibeber District, Cianjur. There were five sampled omamental
plants. Fifty insects were sampled from each plant. The samples were preserved
in 30 ml screw cup vials filled with 70% alcohol.These were later processed in
theZlaboratory to confirm presence of entomophthorealan fungus. Microscope
slide squash mounts in lactophenol cotton blue were made for the insects on
each plant. Each insect was examined with a microscope to determine if
secondary conidia, hyphal bodies, conidiophores, primary conidia, and resting
spores were present. Developmental stages of the fungus founded were hyphal
bodies, primary conidia, secondary conidia, and saprophytic fungi. The fungus
infection in mealybug and ground pearls was very different. There was no
fungus infection on the ground pearls scoop in ormamental plant, jasmine and
anthurium. The entomophthoralean fungus occurred on mealybug in the garden
croton, Aspar and Agave with high levels of fungus infection.

Kéy words : Mealybug, ground pearls, omamental plant, entomophthoralean
fungus.

Abstrak

Tanaman hias merupakan salah satu tanaman hortikultura yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki keindahan serta daya tarik
tertentu. Namun, upaya budidaya tanaman tersebut untuk memenuhi keinginan
kensumen menghadapi berbagai masalah, terutama organisme pengganggu
tanaman (OPT), seperti serangga hama, cendawan, jamur, bakteri, virus, dan
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nematoda. Salah satu OPT yang sering menim-bulkan masalah pada pertanaman
hias adalah kutuputih (Hemiptera: Pseudococcidae) dan kutukapuk (Hemiptera:
Margarodidae). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplo-rasi ccn.dawan
Entomophthorales yang berasosiasi dengan beberapa spesies kutuputih dan
skutukapuk yang menjadi hama pada berbagai tanaman hias. Pc;nelnhan
cdilaksanakan dari bulan September 2012 sampai bulan Febuari 2013.

“Pengambilan sampel kutuputih dari berbagai tanaman hias dilakukan di Bogor,

oyaitu Kelurahan Babakan Raya (Kecamatan Darmaga) dan Kecamatan Cibeber,
§Cianjur. Pengambilan sampel dilakukan pada lima jenis tanaman hias, dengan
Smasing-masing tanaman hias diambil 50 individu kutu sejenis. Sampel kutu

@Cyang diperoleh dari lapang dimasukkan dalam alkohol 70% untuk «igunakan

gpada pengujian selanjutnya. Preparat slide dibuat untuk serangga uji dengan
Smenggunakan larutan lactophenol-cotton blue. Stadia cendawan yang

cteridentifikasi adalah hyphal bodies, primary conidia, secondary conidia,

§,saproph_gric Sungi. Infeksi kutuputih dan kutukapuk sangat berbeda, kutukapuk

=}

gpada tanaman puring sendok, melati dan kuping gajah tidak terinfeksi oleh

cendawas Entomophthorales sedangkan kutuputih pada tanaman puring norma
kuning, aspar dan agav memiliki tingkat infeksi yang tinggi.

Kata kuaci : kutuputih, kutu kapuk, tanaman hias, Cendawan Entomophthorales

, Pendahuluan

Tar@aman hias merupakan salah satu tanaman hortikultura yang memiliki
keindah-2n serta daya tarik tertentu. Tanaman hias yang termasuk salah satu
komodités yang me-ngandung arti ekonomi tinggi tersebut, seringkali
digunakap untuk keperluan hiasan, baik di dalam maupun di luar
ruangan.£anaman hias dapat diusahakan menjadi suatu usaha yang mendapat
keuntungan yang besar (Kusumah 1998). Di Indonesia, tanaman hias telah
melengkapi bahkan memenuhi salah satu fungsi pekarangan, yaitu fungsi es-
tetika, di samping fungsi lain pekarangan seperti sosial, produksi, subsistem,
produksi komersial dan pengawetan tanah dan air (Naiola 1996).

Hama dan penyakit dapat merusak tanaman secara langsung dan
mengganggu pe-nampilan tanaman sehingga kualitasnya menurun atau bahkan
tidak layak jual (Balai Penelitian Tanaman Hias tahun 2009). Salah satu
serangga hama yang menjadi masalah pada pertanaman hias adalah serangga
golongan kutu-kutuan. Selain secara langsung menyerang tanaman, beberapa
jenis kutu tanaman dapat berperan sebagai vektor virus dan dapat juga
menimbutkan klorosis (Williams & Willink 1992). Kutuputih (Pseudococcidae)
merupakan salah satu famili serangga hama yang mempunyai inang dari segala
tanamar (BQJ}ng) Famili Margarodidae  sering  discbut kutukapuk
(Sosromatsono et al. 2007). Kelompok serangga ini menjadi hama yang penting
pada tapdman kehutanan dan tanaman buah, juga terdapat spesies yang hidup di

bawah permukaan tanah yang dapat menghancurkan tanaman tebu dan anggur
(Williani dan Watson 1990).
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Salah satu musuh alami dari serangga hama adalah cendawan
entomopatogen. Kelompok cendawan Hyphomycetes me'rupakan salah satu
jenis bioinsektisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama tanaman.
Selain itu, cendawan entomopatogen ini adalahkelompok patogen yang PaI}ng
dicksploitasi secara komersial untuk tujuan pengendalian biologis. Selain itu,
salah satu kelompok cendawan Entomophthorales dilaporkan mcnyeba'kan
epizootik pada beberapa serangga, terutama serangga menusuk menghisap
(Hajek &Leger1994).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa cendawan entomophthorales telah
meng-infeksi Paracoccus marginatus di wilayah bogor, Jawa Barat. Nurhayati
dantAnwar (2012) melaporkan bahwa cendawan Entomophthorales genus
Neozygites telah menginfeksi P marginatus pada tanaman singkong di Wilayah
Kecéamatan Rancabungur dan Bubulak, Bogor, Jawa Barat. Menurut Ismy

(20612), cendawan Entomophthorales genus Neozygites dari famili
Nadozygitaceae telah menginfcksi Phenacoccus manihoti di Desa Sukaraja

K a@m dan Desa Kebon Awi.
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi dan menghitung tingkat infeksi

cendawan  Entomophthorales  pada beberapa  spesies kutu-kutuan
(Pg,godococcidae dan Margarodidae) pada berbagai tanaman hias di Daerah

Bogor dan Cianjur.
Bahan dan Metode

Tegnpat dan Waktu Penelitian .
Penelitian dilaksanakan dari bulan September 2012 sampai bulan Februan

203 3. Pengambilan sampel kutu dari berbagai tanaman hias dilakukan di Bogor,
yaitu Desa Babakan, Kecamatan Darmaga Kabupaten Bogor dan di Desa
Cisalak, Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur Jawa Barat. Identifikasi
cendawan Entomophthorales dilakukan di Laboratorium Patologi Serangga,
Departemen Protcksi Tanaman, Institut Pertanian Bogor.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lactophenol-cotton

blue, alkohol 70%, dan pewarna kuku bening. Alat yang digunakan adalah
pinset, gunting, pipet tetes, tisu, kertas label, preparat slide beserta kaca
penutup, botol bervolume 30 ml, dan mikroskop cahaya.

Metode Penelitian
Pengambilan sampel kutu. Sampel diambil pada beberapa tanaman hias

dila-kukan dengan cara memotong bagian tanaman yang terserang kutu. Sampel
wemudian dimasukkan ke dalam botol bervolume 30 mi yang tclah busisd
ATkohol 70%. Pengambil-an sampel dilakukan 1 kali dalam seminggu sebanyak
5. kali pengamatan pada tanaman yang Sama. Jumlah kutu yang diambil
sebanyak 50-100 per botol. Kutu yang berbeda jenis pada tanaman hias yang
sama disimpan dalam botol yang berbeda untuk mempermudah pengamatan.

LOKAKARYA NASIONAL DAN SEMINAR FKPTPI 501
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Pembuatan preparat kutuputih dan kutukapuk. Sampel kutu yang
diperoleh dari lapang dibawa ke Laboratorium Patolggi Serangga untuk
penelitian lebih lanjut. Sampel kutuputih dibuat prepar'at slide dengan jumlah 10
serangga sejenis per preparat yang ditata secara dla-lgonal sedangkan untuk
kutukapuk 8 serangga per preparat yang ditata sejajar. Pembuatan preparat
kutuputih dan kutukapuk dilakukan menggunakan pewarna chtgphenol—cottoq
blue. Preparat selanjutnya ditutup dengan kaca penutup dan diberi lapel. S.»ehax.'l
setelah preparat kutu dibuat, pewarna kuku bening diolesi pada ba-gian pinggir
kaca penutup agar preparat tidak mudah rusak. _ .
Identifikasi stadia ceadawan Entomophthorales. Preparat diamati
menggunakan  mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 kali, untuk
mengidentifikasi  stadia cendawan Entomophthorales yang menginfeksi
kutupufth dan kutukapuk. Serangga yang kemudian dibagi
(Steinkiaus et al. 1995), yaitu serangga sehat
(menyerang tungkai, antenna, tubuh kuty putih), hypal bodies
primary, conidia, resting spores, dan saprophytic fungi.
Perhitungan tingkat infeksi cendawan Entomophthorales. Tingkat
infeksi cen-dawan Entomophthorales pada kutu dihitung menggunakan rumus :

= Tingkat Infeksi (%) = - Zuuymgterinfeksi o
, & Z sampel kutu pada tanaman hias

Buppun-6uopun 1BUNPUIIQ IdID HOH

g Hasil dan Pembahasan
Keadaaéﬁ Umum Lokasi

Dega Babakan raya terletak di Kecamatan Darmaga, Kabupaten Bogor,
Jawa Ba

érat. Kecamatan Darmaga terletak di 06°3]'LS 104°44 BT dengan
ketinggiﬁn 207 m dari atas permukaan laut. Berdasarkan data dari Stasiun
Klimatotogi Darmaga, Badan Me-teorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(BMKG), temperatur rata-rata di Kecamatan Darmaga pada bulan Oktober

26.3°C. Kelembaban rata-rata pada bulan Oktober adalah 81%. Curah hujan
pada bulan Oktober adalah 540 mm/hari.

Gambaran Umum Tanaman Hias di Bogor dan Cianjur

Sampel kutuputih dan kutukapuk diambil dari tem
Kutuputih yang didapat berasal dari tanaman hias

sendok (Codiaeum variegatum), melati
kuping gajah (Anthurium crystallinum).

Hastt identifikasi yang dilakukan berdasarkan Sartiami er al. (2011),
spesies kitu-putih yang menyerang tanaman puring norma kuning yaitu spesies
Planacdécus minor, sedangkan pada tanaman agave dan aspar yaitu spesies
Dymicocetes neobrevipes. Spesies kutukapuk yang didapat menyerang tanaman
melati dan kuping gajah yaitu spesies Icerya seychellarum, sedangkan pada
tanaman piiring sendok yaitu Icerya aegyptiaca.

502
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Gambar 1. Kutukapuk dan kutuputih yang menyerang tanaman hias (a) Icerya
aegyptiaca pada puring sendok, (b) Icerya seychellarum pada
kuping gajah, (c) Icerya seychellarum pada meclati, (d)
Dymicoccus neobrevipes pada agav, (e) Planacoccus minor pada
puring norma kuning, (f) Dymicoccus neobrevipes pada aspar

Populasi kutuputih pada tanaman yang terdapat di Bogor cukup tinggi baik
pada puring norma kuning, aspar maupun agav, terlihat bahwa gejala yang
ditimbulkan cukup parah (Gambar Za, 2b, 2Zc). Daun pada tanaman puring yauy
terSerang kutuputih berwarna coklat dan layu, begitu juga pada tanaman aspar
dag agav. Menurut Widodo dan Sutiyoso (2008), gejala yang ditimbulkan oleh
kufuputih menyebabkan tunas baru gagal tumbuh, daun tua menguning dan
layu, akar menjadi kurus dengan permukaan mengempis. Tanaman menguning
layu kehitaman.Daun menguning layu dan rontok.

(Gambar 2. Tanaman hias yang terserang kutuputih dan kutukapuk di Bogor dau
Cianjur (a) daun agav berwarna coklat dan layu, (b) pinggir daun
berwarna coklat pada tanaman aspar (c) daun berwarna coklat, layu
dan kutuputth menyerang batang pada tanaman puring norma
kuning, (d) bercak coklat pada batang melati, (¢) bercak coklat pada
kuping gajah, (f) bercak coklat pada puring sendok

LOKAKARYA NASIONAL DAN SEMINAR FKPTPI 503
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Populasi kutukapuk pada tanaman puring sendok dan kuping gajah tidak
begitu tinggi. Hal ini terlihat dari gejala yang ditimbulkan tidak begitu parah
(Gambar 2e dan 2f). Sedangkan pada tanaman melati terlihat tanaman tersebut
dipenuhi oleh kutukapuk yang terdapat pada batang tanaman melati (Gambar
2d). Daun melati yang terserang ku-tukapuk rontok, sedangkan bunga gugur.

Fase Cendawan Entomophthorales pada Kutuputih dan Kutukapuk

Serangga uji, baik kutuputih dan kutukapuk yang dibuat preparat slide
dikelom-pokkan menjadi 6 kategori (Steinkraus et al 1995), yaitu: (1) serangga
sehat, (2) serangga yang terinfeksi kondia sekunder, (3) serangga yang
terinfeksi konidia primer, (4) badan hifa, (5) spora istirahat, (6) serangga
terinfeksi cendawan saprofit.

Fase cendawan Entomophthorales pada kutuputih diamati dari 90 preparat
(600 ketuputih) pada tanaman puring norma kuning, agav, dan aspar. Hasil
pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa fase cendawan yang ditemukan
menginfekst adalah konidia sekunder, konidia primer, badan hifa, dan
cendawan saprofit.

Kénidia sekunder mempunyai jenis, bentuk, dan ukuran yang spesifik.
Jenis =bentuk konidia sekunder merupakan kriteria penting dalam
mengidentifikasi cendawan Entomophthorales. Tipe konidia sekunder yang
ditemukan pada kutu putih dari tiga jenis tanaman hias menunjukan konidia
sekundgr tipe II atau kapilikonidia, menyerupai bentuk konidia primer (Gambar
3b). Konidia sekunder ditemukan pada bagian luar tubuh kutuputih dengan
posisi menempel pada bagian tubuh tertentu. Bagian tubuh tersecbut adalah
antena,tungkai, dan abdomen.

Konidia primer ditemukan pada beberapa sampel kutuputih. Konidia
tersebug berbentuk oval menyerupai buah pir dan memiliki papilla (Gambar
3c). Konidia terbentuk secara aktif dari bagian ujung konidiofor atau
kapilokonidia (Keller 2007). Konidia primer dihasilkan pada konidiofor tidak
bercabang mengandung dua atau lebih nukleus, sedangkan yang dihasilkan
pada konidiofor bercabang mengandung satu nukleus. Badan hifa merupakan
fase yang banyak ditemukan pada semua contoh kutuputih yang terinfeksi.
Fase ini merupakan fase perkembangan vegetatif. Badan hifa berkembang dari
protoplas dan merupakan proses awal yang terjadi pada inang yang terinfeksi
(Keller 2007). Bentuk yang spesifik menjadikan badan hifa sebagai suatu ciri
penting dalam penggolongan cendawan (Keller 1987).

Spora istirahat tidak ditemukan pada kutuputih dari ketiga tanaman contoh.

untpk ber?ahan hidup pada kondisi yang kurang menguntungkan seperti
Ketiadaan Inang dan lingkungan yang ekstrim. Spora istirahat secara spesifik
hanya dapat ditemukan pada Neozygites. Spora ini pada Neozygites berwarna
coklat gelap menuju hitam, berbentuk bola atau elips, berstruktur halus, dan
mempunyai dua asam nukleat. Spora istirahat tidak cepat menyebar (Keller
1987).
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Gambar 3. Stadia cendawan Entomophthorales pada kutuputih (a) badan hifa
berbentuk bulat, (b) konidia sekunder pada tungkai, (c) konidia
primer didekat tungkai, (d) cendawan saprofitik

Eksplorasi cendawan Entomophthorales pada kutukapuk diamati dari 90
preparat (600 kutukapuk) pada tanaman puring, melati, dan kuping gajah. Hasil
yang: didapat pa-da pengamatan mikroskopis menunjukan bahwa tidak ada
kutukapuk yang terinfeksi cendawan Entomophthorales. Sebelumnya belum ada
penefitian yang menyatakan bah-wa cendawan Entomophthorales menginfeksi
kutikapuk (Famili Margarodidae).

Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis pada Kutuputih

Hasil pengamatan makroskopis dilakukan dengan cara mengklasifikasikan
kutugputih sesuai dengan wamna tubuhnya, wama tubuh serangga yang
ditediukan pada saat di lapang yaitu hitam, coklat dan putih. Tubuh kutuputih
yang berwarna hitam dan su-dah mati menunjukan adanya infeksi cendawan
Entgmophthorales. Hal tersebut terlihat pada saat pengamatan mikroskopis fase
cendawan yang ditemukan adalah konidia pri-mer dan konidiofor (Gambar 4e,
4f). Badan kutuputih yang berwamna coklatpun terlihat terinfeksi oleh cendawan
Entomophthorales. Pada saat pengamatan secara mikroskopis terlihat bahwa
seluruh tubuh kutuputih dipenuhi oleh konidia primer (Gambar 4b, 4c).
Sedangkan badan kutuputih berwarna putih terlihat tidak terinfeksi cendawan
Entomophthorales (Gambar 4h). Cendawan saprofit dapat menginfeksi kutu-
putih yang telah mati akibat infeksi cendawan Entomphthorales. Cendawan
saprofit akan berkem-bang pada tubuh serangga yag sudah mati dan mendapat
sumber makanan dari serangga yang sudah mati tersebut.
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Gambar:3. Makroskopis dan mikroskopis kutuputih pada tanaman puring norma
kuning (a) tubuh kutuputih berwama coklat, (b) konidia primer (c)
tubuh kutuputih berwama putih, (d) serangga sehat, (¢) tubuh
kutuputih berwarna hitam dan mati (f) konidiofor, (g) konidia primer

Cendawan Entomophthorales pada Kutuputih

Bertlasarkan hasil pengamatan terhadap contoh kutuputih di Desa
Babakary, stadia yang diperoleh adalah konidia sekunder, konidia primer, badan
hifa, dan cendawan saprofitik.Cendawan yang menginfeksi kutuputih

Planacogcus minor dan Dymicoccus neobrevipes mendekati genus Neozygites
dari famgli Nacozygitaceac.

phhs N SR ... o

GambarS. Cendawan Entomophthorales yang mcnginfeksi kutuputlh pada
tanaman puring norma kuning, aspar, dan agav di Bogor (a) badan
hifa yang berbentuk bulat, (b) konidia primer, (c) konidia
sekunder pada tungkai, (d) cendawan saprofitik, (e) konidia
cendawan saprofitik seperti bulan sabit, (f) konidia cendawan
saprofitik
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Tingkat Infeksi Cendawan Entomophthorales pada Kutlfpu.tih dan
Kutudaun pada Berbagai Tanaman Hias di Bogor dan Cianjur '
Persentase badan hifa pada kutuputih di tanaman puring norma
kuning sebanyak 5% pada pengamatan 17, 24, 31 Oktober 2012. Infeksi
konidia primer yang paling tinggi ditemukan pada tanggal 17{ 10/2012
sebesar 43.33% dan terdapat konidia sekunder yang mcngmfck'm scbesar
3.33% (Gambar 6). Persentasc badan hifa pada kutupgtih ‘dl tanaman
agav terlihat pada 5 kali pengamatan, persentase paling tinggi ditcmukan
pada tanggal 31/10/2012 sebesar 68.33% (Gambar 6). Persentase yang
clikup tinggi ini diduga adanya faktor pengaruh lingkungan. Menurut
BMKG 2012, kelembaban rata-rata di daerah Darmaga Bogor bulan
Oktober sekitar 81% dengan suhu rata-rata 26°C. Di Afrika Barat,
kandisi kelembaban relatif 90% untuk minimal 5 jam per hari dan suhu
20°C paling menguntungkan untuk pengembangan Neozigytes fumosa
(L Ru dan Izequel 1990). Cendawan Entomophthorales tidak ditemukan
menginfeksi kutukapuk di Cianjur. Semua sempel kutukapuk termasuk
k¢dalam serangga sehat dengan tingkat proporsi 100% (Gambar 6).

Tabel 1. Rata-rata infeksi kutuputih dan kutukapuk pada beberapa tanaman
hias di Bogor dan Cianjur

Waktu Tanaman
pe- Kutukapuk Kutuputih

nga::at- Puring® Melati I:;S’:}‘lg Puring® Aspar Agav

1 0 0 0 0o - 76.67 43

2 0 0 0 0 78.33 36.67

3 0 0 0 62 76.67 13.33

4 0 0 0 48 81.67 61.67

5 0 0 0 51.67 65 71.67
Rata-rata 0 0 0 32.33+29.96 75.67+6.30  45.27+22.72

*Puring sendok, "Puring norma kuning

Infeksi cendawan pada kutuputih pada pada tanaman aspar
menunjukkan level yang paling tinggi dari ketiga tanaman tersebut
(Tabel 1). Hal ini diduga karena kutuputih yang terdapat pada tanaman
aspar mendapatkan nutrisi cukup baik dari inangnya, sehingga cendawan
Entomophthorales dapat memanfaatkan secara maksimal sumberdaya
yang ada pada inangnya. Perbedaan kandungan senyawa kimia pada
tanaman diduga dapat mempengaruhi perilaku makan serangga dan
perilaku kopulasi serta tingkat reproduksinya. Kelimpahan populasi yang
tinggi menyebabkan infeksi cendawan Entomophthorales lebih tinggi.
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi
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kutuputih yang lebih tinggi terjadi pada tanaman agav dibandingkan
populasi pada tanaman aspar, namun tidak diikuti oleh tingginya tingkat
infeksi (Tabel 1). Walaupun, populasi pada kutuputih tidak dihitung
tetapi pada saat pengamatan pengambilan sampel pada minggu terakhir
terlihat bahwa populasi kutuputih pada tanaman agav masih cukup
banyak dibandingkan pada tanaman aspar.

! " ' a. Puring Norma
| < I | 1
! B : M sehat : Kunmg
‘- 4 2% | w Cendawan saprofitik |
; £ 6 : W Stadla kstirahat
‘ = SO 1 W konidia primer
“\ ; ; ' J"' & badan hifa
‘ z 20 M honidia sekunder
[ = © »
| o =
i’ h & 2 3 4 S
%" Waktu Pengamatan ‘
— y
| oo | b. Aspar
| = o0 :'
’ E 20 . Msehat |
| 8 | M Cendawan saprofitik |
2 s EStadia wstirahat ‘
( 5 ukonidia pnmer
f 3 a0 B tadan h:fa i
i\ é 39 uKanidia selunder 5
| & - i |
| 2 1
[ o - - 7 4‘
J’ 1 2 3 4 S |
i Waktu Pengamatan 1
10{, !
@ schat c. Agav
Z 8 M Cendawan saprofitik
”E 8 Stadia istirahat
g 6G Mkonidia primer
5 @ wbadan hifa
5-_ ®konidia sekunder
%) 20
:
| By :

i 2 3 4 b |
Waktu Pengamatan l

- ]
Gambat6. Proporsi stadia cendawan yang menginfeksi kutuputih dan
kutukapuk pada berbagai tanaman hias di Bogor dan Cianjur
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Simpulan

Hanya kutuputih pada tanaman puring norma kuning, aspar dan agav yang
terinfeksi oleh cendawan Entomophthorales dengan tingkat infeksi yang tinggi.
Tingkat infeksi kutuputih paling tinggi terjadi di tanaman aspar. Cendawan
yang menginfeksi kutuputih di Bogor adalah Neozygites fumosa. Serangga yang
terinfeksi cendawan Entomophthorales mengalami perubahan warna hitam,
kelabu atau coklat. Stadia cendawan yang ditemukan adalah badan hifa, konidia

primer, konidia sekunder, cendawan saprofitik.

Saran

Perlu dilakukan penclitian lebih lanjut pada musim kemarau untuk
mefiemukan stadia resting spores pada cendawan Entomophthorales. Penelitian
lebih lanjut terhadap kutukapuk untuk mengetahui penyebab kenapa tidak
adanya infcksi cendawan Entomophthorales pada kutukapuk.
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